BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dasil l@enelitian tentang
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab 1u y&giatan InternalPublic
RelationsDalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio GaQ®lia FM Bandung.

Hasil Penelitian ini diperoleh dengan teknik waeama mendalam dengan
informan sebagai bentuk pencarian data dan obsetaagsung dilapangan yang
kemudian peneliti analisis.

Analisis ini sendiri lebih fokus kepadublic RelationsRadio Garuda 105.5 FM
Bandung dalam melaksanakan kegiatan internal pesmasa yang dikaitkan kepada
beberapa unsur atau indikator Kegiatan, dari sapadl terlihat apakaRublic Relations
Radio Garuda 105.5 FM Bandung telah melakukan prasgiatan internal dalam
menerapkan budaya perusahaan dengan baik.

Jumlah informan pada penelitian adalah sebanyakodang yaitUAE Manager
SupportdanPublic Relations Depyang dengan subjek penelitian yaitu kegiatan iatern
public relations dalam menerapkan budaya perusahaamRatiio Garuda 105.5 FM
Bandung. Dimana tugas mereka bertanggung jawabhdaphperencanaan suatu kegiatan
internal, karenanternal relations mempunyai peranan penting dalam mengarahkan dan
mengendalikan sikap karyawan sehingga dapat menibamworkyang kompak dan
dapat diarahkan untuk mencapai organisasi yangefiPelaksanaan berbagai program
internal untuk menciptakagood relationsantara perusahaan dengan publik internal
didalam penelitian ini yang dilakukan ol€tublic RelationsRadio Garuda 105.5 FM

Bandung. Mereka jugalah yang menyusun jadwal kagiabhternal perusahaan dan



program-program internal perusahaan yang akanadkah selanjutnya.. Dari hal
tersebut bisa diketahui mengenai bagaimana Kegiatannal Public Relations Dalam
Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio Garuda E06 Bandung.

Penelitian ini jadi lebih objektif dan akurat, ed@h peneliti mencari informasi-
informasi tambahan dengan melakukan observasi afigan untuk melihat secara
langsung bagaimanBRublic RelationsRadio Garuda 105.5 FM ketika melaksanakan
kegiatan internal serta melakukan wawancara demiaek Public RelationsRadio
Garuda 105.5 FM Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode deskriptif yang
merupakan metode untuk menggambarkan dan menjaldskamena-fenomena yang
terjadi metode ini juga digunakan untuk melukiskakta atau karakteristik tertentu
secara faktual.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kdilitentuk melihat kondisi
alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bemujuiuk memperoleh pemahaman dan
menggambarkan realitas yang kompleks (Nasutio®2:B9.

Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelijiang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunligang didasari oleh orang atau perilaku

yang diamati.

Pada tahap analisis, tahap yang dilakukan olelelippeadalah membuat daftar
pertanyaan dalam bentuk wawancara, pengumpulan, d@a analisis data yang

dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat meadei bagaimana Kegiatan Internal



Public RelationsDalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio GarQ8&d FM
Bandung, peneliti melakukan beberapa tahapan.
1. Menyusun draft pertanyaan wawancara

Pada tahap ini peneliti membuat pedoman wawanchganakan agar
wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dariaojpenelitian. Pedoman ini
disusun tidak hanya berdasarkan tujuan penelitetapi juga berdasarkan teori
yang berkaitan dengan masalah yang ditdifedoman wawancara ini berisi
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya al&kenbbang dalam
wawancara Berdasarkan dari proses yang akan ditanyakan kepddanan
penelitian dengan menggunakan draft pertanyaan m@awa penelitian kepada
informan. Tahap ini dilakukan untuk mempermudatorimian dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Karena lsebbenasuk kedalam tahap
wawancara, informan akan membaca terlebih dahwdft gedoman wawancara
yang diberikan oleh peneliti, tujuannya supaya rnmian memahami isi
pertanyaan penelitian.

Penyususunan pedoman wawancara digunakan untuk imgatigan
interviewer mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahasmeggdi daftar
pengecek dheck lis} apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibaiaas
ditanyakan. Dengan pedoman demikiaterviwer harus memikirkan bagaimana
pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara konglaiam kalimat tanya,
sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan kordeksal saat wawancara
berlangsung (Patton dalam poerwandari, 1998).

2. Melakukan wawancara



Peneliti membuat kesepakatan dengan informan mangeaktu dan
tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedgaray dibuatNamun
apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegetmgkin mencatatnya
setelah wawancara selesai. Untuk itu sebelum waavandilaksanakan peneliti
bertanya kepada informan tentang kesiapanya untulawhncarai. Setelah
informan bersedia untuk diwawancarai, peneliti meatbkesepakatan dengan
informan tersebut mengenai waktu dan temapat umelkkukan wawancara.

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara nmandaengan pihak
AE Manager Suppordan Public Relations Dept Radio Garuda 105.5 FM
Bandung. Peneliti memililAE Manager Supportan Public Relations Dept
untuk dijadikan informan karena mereka yang menkmaaan yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan internal perusahaan tettsebu

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan @@nghenggunakan
pedoman wawancara. Menurut Patton (dalam Poerwiah888) dalam proses
wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawaimiaraterview
dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umuna sehcantumkan isu-isu
yang harus diliput tanpa menentukan urutan pertamybahkan mungkin tidak

terbentuk pertanyaan yang eksplisit.

. Melakukan observasi

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukagtode observasi.
Menurut Nawawj H. Hadari (1991) observasi adalah pengamatan daoapatan
secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tangzdé&m suatu gejala atau

gejala-gejala dalam objek penelitian.



Pedoman observasi digunakan agar peneliti daplakole@n pengamatan
sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman obsedimissun berdasrkan hasil
observasi terhadap perilaku subjek selama wawantanaobservasi terhadap
lingkungan atau setting wawancara, serta pengaasutemhadap perilaku subjek
dan informasi yang muncul pada saat berlangsungayaancara.

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi lamgsudilapangan
bagaimana proses kegiatan internal berlangsung glaRadio Garuda 105.5 FM
Bandung. Peneliti melihat dalam proses terseBublic Relations Public
Relations dan manajemen melakukan sosialisasi terhadap tkegkagiatan

perusahaan.

. Menyusun data penelitian

Menurut Poerwandari (1998) penulis sangat berpeatalam seluruh
proses penelitian, mulai dari memilih topik, memdst topik tersebut,
mengumpulkan data, hingga analisis, menginterigsta dan menyimpulkan
hasil penelitian.

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observaaka peneliti
memindahkan data penelitian yang berbentuk datiarsmua pertanyaan yang
diajukan kepada informan penelitian berdasarkarurers pertanyaan yang

sistematis.



Peneliti mendapatkan data langsung dari informaalalen wawancara
mendalam, dimana data tersebut direkam denganrégpeder dibantu alat tulis
lainya. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan miealythasil wawancara dari
bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis secara wenb®ata yang telah didapat
dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti beata dtau hasil yang telah di
dapatkan.

. Menganalisis data hasil wawancara

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikantdeg berbagai temuan
yang diperoleh dari lapangan, yaitu dari olahara @ktn informasi yang terkait
dengan wawancara dan observasi penelitian. Untb@ptaselanjutnya peneliti
melakukan deskripsi analisis data dan interprestat sesuai dengan langkah-
langkah yang dijabarkan pada bagian metode. Pemesihdeskripsikan hasil
wawancara sebagai pembahasan.ini dilakukan untuknpegelas tentang
bagaimana hasil dari wawancara peneliti terhadafornran yang telah
memberikan jawaban-jawaban yang bersifaal baik itu wawancaranya
dilakukan secara formal maupun informal.

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti meligéss data hasil
wawancara setelah kategori pola data tergambar agenglas. Peneliti
menganalisa data tersebut terhadap asumsi yanmlgregkan dalam penelitian
ini. Pada tahap ini kategori yang telah didapatatielanalisis ditinjau kembali
berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkéamdaab II, sehingga dapat
dicocokan apakah ada kesamaan antara landasatistetgngan hasil yang

dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki bipsis tertentu, namun dari



landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi menderaingan antara konsep-
konsep dan faktor-faktor yang ada.

Peneliti menyusun sebuah kerangka awal analidisgse acuan dan
pedoman dalam melakukan analisa. Dengan hasil idgtgpeneliti kemudian
kembali membaca transkip wawancara dan melakugating, melakukan
pemilihan data yang relevan dengan pokok pembinaidata yang relevan diberi
kode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompok#au dikategorikan
berdasarkan kerangka analisis yang telah dibuat.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadatpuah kasus yang diteliti.
Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkampaman terhadap hal-hal
diungkapkan informan. Data yang telah dikelompokarsebut oleh peneliti
dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukama-tema penting serta kata
kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap peaagal, permasalahan, dan
dinamika yang terjadi pada penelitian.

4.1 Data Informan

1. Bagus Sukmawan, S.E

Bapak Bagus Sukmawan merupakan pria dengan kataBandung pada
tanggal 14 Mei 1960 yang sekarang jabatannya adalahgai seorar§E Manager
Support di Radio Garuda 105.5 FM Bandung . Sebelum beldirfaadio Garuda
105.5 FM Bandung, Bagus merupakan lulusan Uniasdtadjajaran dengan gelar
Sarjana Ekonomi. Bagus seorang yang baik, periangamah terhadap setiap orang

serta aktif dalam organisasi sosial serta mempurkggamaan visi dalam



kepemimpinan dengan mempunyai sikap dan perilakitife dalam menghadapi
setiap masalah yang timbul.

Informan satu ini selama bekerja di Radio Gart6&a.5 FM Bandung
memilki jiwa yang produktif untuk memajukan perugsah secara terus menerus
guna meningkatkan penguasaan ilmu, keterampilan rdaih sebagai alat untuk
membangun wawasan dan imajinasi sehingga ia mangnggerakkan kekuatan
berpikir untuk mewujudkan hasil yang diharapkarhgberusahaan. Karena dinilai
mempunya potensi dan aktif dalam kegiatan perusatiaam setiapvent akhirnya
Bagus diposisikan sebagslE Manager Suppogtang selalu mendorong, memotivasi
karyawan lainnya serta menciptakan iklim pekerjgamg baik.

Pada intinya Bagus selalu bertugas untuldsehengetahui informasi terkini
tentang keterampilan-keterampilan dan level kuagi yang relevan yang
diperlukan oleh karyawan untuk tetap mempunyai rigneyang efektif dan
menginformasikan ke setiap karyawan tentang inferyang terkait secara tepat.

2. Meymey Azumi

Perempuan kelahiran Bandung 1 Maret 1981, yang tkiemaima lengkap
Mertiyani Sriwanti yang lebih dikenal dengan namaykhey Azumi dilingkungan
keluarga maupun dilingkungan kerja. Informan saiuposisinya adalah sebagai
karyawan tetap yaitu seorarfjublic Relations DeptRadio Garuda 105.5 FM
Bandung. la tinggal bersama kedua orang tua, aeerta kakaknya yang
beralamat di Jalan Antapani No. 68/210 C Bandungyrivey memulai pendidikan
ditingkat Universitas pada tahun 1998 tepatnyalalisgatu Perguruan tinggi di

Bandung yaitu di STSI Bandung.



Setelah lulus kuliah Meymey bekerja di Radio Rd4.7 FM Bandung,
saat itu ia ditempatkan sebagai karyawan dibagianouncer.Selama bekerja
sebagaAnnouncer banyak sekali pengalaman yang dapat diambil geehmulai
dari menyampaikannformasi pada pendengarnya, entah itu hasil lipudtau
browsing Sedangkan untuk lagu jika sebelum siaran, tugksiubsebagaannouncer
radio sudah menyiapkanaylist lagu apa saja yang akan diputarkan, ini akan lebih
memudahkan dan jika adequestiagu dari pendengar melalilier sangannouncer
terlebih dahulu.

Pada bulan Juli 2005, ia kemudian pindah tugas lkkerja di Radio
Garuda 105.5 FM Bandung yang diposisikan seb&gdilic Relations Degtingga
saat ini yang berarti tugas dan tanggung jawabaolapbesar. Tugas dari Meymey
selaku Public Relations Deptyaitu berupa kegiatan merencanakan isi, untuk
menyampaikan pesan sesuai tujuan organisasi sengprases pembuatan program
terencana, kegiatan internakppening artyang mengajalpartisipasi publi¢c agar
sesuai dengan tujuan organisasi. Tetapi dia mekeyathahwa “segala sesuatu
yang sudah menjadi tanggung jawab dalam melaksank&aajiban terutama
dalam pekerjaan harus tetap malakukan pekerjaamgademprofesional demi
kemajuan dan bersama terutama kepentingan karydavakemajuan Garuda FM”.

4.2 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian tentang Kegiatan InternBublic Relations Dalam
Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio Garuda Ia4d.Bandung. Maka dapat

dideskripsikan bahwa aktivitaBublic Relationsdalam melaksanakan kegiatan internal



dapat dikatakan sudah efisien dan benar-benar fapk@gn profesinya sebagBublic
Relationgentang program kegiatan yang tengah dilaksanakanirs.

Menurut Weick (2003: organisasi sebagai prosesusiaher yang bersandar pada
sebuah rangkaian yang terdiri dari tiga prosesuy@énentuan, Seleksi dan Retensi (Em
Griffin, 2003:23).

Maka dari itu peneliti mengaplikasikannya melipkdimbinasi antar unsur-unsur
pada setiap teori seperti yang telah dikemukakah\Waick yaitu:
4.2.1 Unsur Penentuan

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam da&nvali partisipatif dengan
informan, hasilnya bahwa penetuan kegiatan interRablic Relations dapat
dideskripsikan bahwa dari beragam aktivitdablic Relations sesungguhnya dapat
dicermati atau dibedakan kedalam dua kelompok petau fungsi teknisi dan
manajerial. Peran teknisi lebih menekankan pagekaaspek prakti®ublic Relations
sedangkan peran manajerial menunjukan kemampuamndapendensi praktigtublic
Relations dalam mengelola aktivitas manajerigiiblic relations. Hal ini diperkuat
dengan setelah peneliti melakukan wawancara menddiengan Meymey sebagai
Public Relations Deptyang memberikan informasi pada peneliti, dan odalog
dilakukan di kantor Radio Garuda 105.5 FM.

Berdasarkan unsur penentuan kegiatamnadt®ublic RelationsPraktisi Public
Relationsdalam kegiatan ini ditekankan pada komunikasirivgeyaitu yang berkaitan
mengenai kemampuan menginformasikan, menulis, pi@age produksi audio visual,
grafis dan produksi pesan yang digunakan dalamksefekan program kegiat&ublic

Relations



Peneliti melanjutkan pertanyaan lainnya pada infornpenelitian”Bagaimana
informasi yang disampaikan dari kegiatan intefAablic Relationsdalam menerapkan
budaya perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandugjanjutnya informan Bagus
Sukmawan, S.E. sebagai AE Manager Radio Garud® Fd% Bandung menjawab:

” Informasi yang berkaitan dengan kegiatan internarupakan kecukupan

informasi dan efisiensi berbagai saluran komunikastu kualitas media, cara
sejawat berkomunikasi, dan informasi tentang @draan secara keseluruhan.

Sehingga tampak jelas bahwa iklim komunikasi dagidtan internal saling

berhubungan satu sama lain.”

Jadi dapat dikatakan bahwa kegiatan ini bertujuatuk menyelanggarakan dan
bertanggung jawab atas penyampaian informasi atéganpsecara lisan, tertulis, atau
visual kepada publik, sehingga karyawan mempunyai pergeytng benar tentang hal
pokok perusahaan, segenap tujuan serta kegiatag gdakukan. Adapun bentuk
kegiatannya seperti:

1) Memasang papan pengumuman standar dapat ditempatdam berbagai
lokasi yang ramai atau sering disinggahi, agar rsggekaryawan dapat
memperoleh informasi yang sama dalam waktu yanggbesan pula. Wujud
fisikknya bisa bermacam-macam, mulai dari posteakset yang mudah
dipasang dan diganti sampai dengan papan permaaeg terbagi atas
sejumlah kolom sesuai dengan jenis informasi yaegng diumumkan.
Bentuk fisik ini tidak perlu terlampau dipersoalkddealnya, setiap kolom
berita ditangani olefPublic Relations mampu memproduksi setiap lembaran

pengumuman dalam bentuk yang menarik dan bertaggguab atas

pemasangannya



2) Bulletin berita perusahaan dapat dikemas dalam bentuk kekaman dan
setiap pegawai yang ingin menyimak isinya, tinggaimutar nomor telepon
unit Public Relationsdan langsung dapat “membacéaulletin tersebut.
Melalui telepon itu setiap karyawan juga dapat naemyaikan gagasannya
mengenai berbagai hal dengan adanya komunikasnaite

3) Kontak pribadi merupakan kebiasaan pemikiran danyampaian ide-ide
baru. Hal ini bisa dirangsang melalui penyediaakepansentif. Seorang
karyawan yang banyak memberikan ide untuk menikgketfisiensipantas
diberi upah tambahan atau tanda penghargaan dalakukdn melalui
pertemuan yang diadakan secara insidentil.

4) Pertemuan berkala yaitu pertemuan yang diadakasrseatap muka antara
selurun karyawan dan langsung sejak jaman dahuinopaa sekarang.
Merupakan salah satu cara yang palafgktif untuk memperlihatkan sikap
terbuka pihak manajemen. Karyawan atau bawahant daqgngajukan
komentar, pertanyaan, dan menyatakan pendapat isitalatinya secara
langsung dalam fasilitas yang sudah tersedia umbgkayimpan aspirasi
karyawan.Public Relations CounselindilaksanakarPublic Relationsguna
menunjang terciptanya hubungan yang harmonis katgawan.

5) Kegiatan tersebut bersifaharingterbuka dan dilaksanakdtublic Relations
bila dianggap perlu. Isi dafublic Relations Counselingdalah konsultasi
mengenai semua hal yang ada kaitannya dengan kehiaan karyawan dan

pencapaian tujuan humas dan perusahaan. DaRublic Relations

Counseling dapat memberikan masukan atau nasihat kepadak piha



manajemen, dabila diperlukan oleh pimpinan, maka pihak manajeaien
yang menyampaikanasihat tersebuPublic Relationamelakukan hubungan
dengan karyawan secara langsung tildetk langsung, dalam pelaksanaannya
terdapat hubungan dengan karyawan &mu®awah, arus sejajar dan arus ke
atas. Hal ini sesuai dengan teori komunilarnal (Ruslan 2001:271).

6) Kotak Saran yang disediakan dalam rangka memperdégh menampung
berbagai masukan dari para karyawan, pihak manajelapat menempatkan
sejumlah kotak saran di tempat-tempat tertentwokiadi perusahaan. Setiap
karyawan yang memiliki ide-ide cemerlang, keluhanpetsilahkan
menyampaikannya melalui kotak-kotak saran tersekotak saran tersebut
secara berkala akan diambil dan semua ide, keldaankritik akan dikaji
untuk ditindak lanjuti dengan dikeluarkannya kekaja dari pihak
manajemen. Tersedianya suatu fasilitas bagi parayakan untuk
mengadakan komunikasi ke atas dan bagi pihak nraeaje untuk
melangsungkan komunikasi ke bawah jelas sangaingerdemi terciptanya
komunikasi yang efektif dikalangan karyawan.

7) Presentasi video ataslide perangkat-perangkat audio visual ini dapat
digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari mehdhra karyawan baru,
menjelaskan standar keamanan kerja, menguraikarajkam yang telah
dicapai perusahaan, memaparkan Ilaporan dan pembukahunan,
mengadakanekruitmendan lain-lain.

8) Literatur pengenalan informasi adalah berbagai manaskah, materi atau

booklet yang berisikan riwayat singkat perusahaan, berb&ggiatan



pokoknya, cara kerjanya, fungsi-fungsi yang dijkéan perusahaan lengkap
dengan baganbagannya, struktur manajemen, dan aatkzenting lainnya
yang harus diketahui oleh para pegawai baru. Kagiahi juga dapat
menghilangkan kesalahpahaman mengenai kebijakam diaeluarkan pihak
manajemen kepada pihak karyawan, sehingga karyavesngetahui dengan
satu pandangan atau satu paham, menginterprestasikenganalisa dan
mengevaluasi kecenderungan perilaku khalayak serarg
direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskahijakan
organisasi. SelainPublic Relations juga bertugas mempertemukan
kepentingan organisasi dengan kepentingan khalayakgevaluasi program-
program organisasi khususnya yang berhubungan deéxngdayak.
Perusahaan mempunyai suatu integritas terutanmamdpklaksanaan kegiatan
internal. Integritas disini berkaitan dengan bagaien publik internal yaitu karyawan
untuk berperilaku konsisten dalam hal kemampuargalermembentuk tim kerja yang
baik. Hal ini didasarkan pada keterbukaan dan keyyaan antara perusahaan dengan
karyawan, karena integritas dibangun dari sebuamitkeen dimana kemajuan

perusahaan terletak pada peran karyawan itu sendiri

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan pada méor inj yaitu “Bagaimana
integritas dalam kegiatan interrfliblic Relationgdalam menerapkan budaya perusahaan

Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?” informan menjawa

“Mengetahui gambaran integritas perusahaan dakegratan internal, kepekaan
dan kemampuan untuk melihat konteks daamework seputar fakta yang
dibicarakan dalam tanya jawab intensif pada saatakukan pertemuan-
pertemuan baik rutin maupun insidentil”



Integritas merupakan kemampuan dalam berkgagg merupakan sebagian dari
budaya kerja sebagai norma-norma rasionalitas geaas Salah satu informan Bagus
Sukmawan, S.E menyebutkan bahwa:

“Totalitas dalam berkarya adalah budaya kerja kantegritas merupakan nilai
spiritual yang mempunyai makna kepercayaan, meikekarintegritas sebagai
landasan utama dalam menerapkan totalitas kergadesidukung ketulusan hati dan
semangat untuk mempersembahkan yang terbaik bagjdkeeraan karyawan dan
perusahaan”.

Kegiatan tersebut tentu saja tidak terlepas daraa yang berfungsi sebagai
pengikat dengan melaksanakan program kerja ataodagkerjaPublic Relations
Salah satu aturan dalam kegiatan tersebut berupadagdiskusi. Agenda diskusi
berasal dari agenda kerja perusahaan juga berasgletencanaaRublic Relations
itu sendiri. Dalam pembuatan agenda kdpfablic Relationsterhadap jalannya
program kerja serta melakukan penilaian terhadap-hasil dari program kerja yang
telah dilaksanakan. Dalam tahap Public Relationsdapat mengetahui bagaimana
hasil yang telah dilakukannya melalui rapat.

Tidak mungkin terjadi suatu rapat yang efektikajirapat dilakukan tanpa
agenda yang jelas. Karena dengan membuat agenda jgtas akan mampu
menghasilkan solusi yang tepat. Bukan hanya skedtapi juga deskripsi dari apa
yang akan dibicarakan. Sehingga mereka tahu haailyang ingin didapat. Peserta
yang melakukan presentasi harus menyiapkan semhanbdengan lengkap agar
dapat menyelesaikan presentasinya sesuai waktu telaf ditentukan. Dalam
kegiatan iniPublic Relationsyang memberikan lembaran agenda pada setiap pesert

rapat. Tentu saja agenda yang ditulis secara détaian hanya berisi tema, tetapi

agenda rapat juga berisi permasalahan yang meraaggt dialami saja.



Aturan tersebut dilakukan untuk mencapai visi daisi perusahaan secara
holistik bahwa aturan dipergunakan dalam suatuatagiinternal perusahaan sebagai
dasar profesionalisme dalam bekerja baik itu oRblic Relations maupun
karyawan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa budaya perusaterapakan pedoman
yang bersifat mengatur dan memberikan batasand@phpara anggota organisasi
dalam bentuk nilai-nilai, yaitu apa yang harus tidak harus dilakukan dan apa yang
baik atau buruk bagi organisasi tersebut. Nilaainjyang terkait memang tidak
terlihat atau abstrak, namun dapat dapat dipahaam dimengerti bahkan
dilaksanakan oleh anggota organisasi.

Budaya perusahaan dibangun dari nilai dan kepaarayaitu yang meliputi
nilai-nilai penting yang hendak ditanamkan, dibanglan diresapi bersama oleh
segenap anggota perusahaan. Nilai-nilai yang dgtedari kegiatan internal tersebut
meliputi saling menghargai, bekerjasama dalam setrant jujur, tulus dan terbuka.
Selain itu kebijakan-kebijakan yang mencerminkanpekeayaan-kepercayaan
organisasi tentang bagaimana memperlakukan karygugen merupakan landasan
nilai positif bagi seluruh anggota perusahaan.

Menurut Djoko Santoso Moeljono dalam bukunyaorgorate Culture
Challenge to ExcellencéSistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggot
organisasi dan vyang dipelajari, diterapkan, sertékendbangkan secara
berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem paket ddgat dijadikan acuan
berperilaku dalam organisasi untuk menciptakan atujperusahaan yang telah

ditetapkan”(Moeljono.2003 :21).



Hasil dari wawancara mendalam dan dialog yang diak peneliti, seperti
dengan informan Bagus Sukmawan, 8 ManagerRadio Garuda 105.5 FM Bandung,

beliau menyatakan bahwa :

“Kegiatan internal memiliki nilai yang signifikapagi organisasi yang merupakan
bentuk untuk mengetahui budaya yang memuat falsafBerprestasi”,
"Berdayasaing”, dan “Bertanggung Jawalgjuna dapat menciptakan dan
mengembangkan budaya perusahaan yang.baik”

Public Relationglapat menjalankan peranmmunication managgmang mana
kebebasan menentukan strategi dan mBdélic Relationdidak terlepas dari unsur
harapan. Harapan itu mencakup peningkatan citra plmcapaian objektivitas
perusahaan, menjalin hubungan yang harmonis baigashemitra Garuda maupun
dengan sesama karyawana Radio Garuda 105.5 FM BgnMenciptakan totalitas
dalam bekerja dan menciptakan sejumlah pengetalpesgertian, dan kepercayaan
dari khalayak internal (karyawan) serta membanguawujudkan, membina dan
mengembangkan budaya perusahaan yang diintegraddtam perilaku dan sikap
karyawan yang didasarkan pada landasan budayaykernjpbaik.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mendalamg ykemudian terjadi

proses dialog dengan informan Meymey, sebagai ®@iations Dept Radio Garuda

105.5 FM Bandung, menyebutkan bahwa:

“Public Relationssecara sistematis menyeleksi dan mengatur progesatan
Public Relationsperusahaan. Memberi masukan pada manajemarsetata
berkesinambungan dalam koalisi dominan dalam lingkn perusahaan dan
membuat kebijakan, khususnya dalam bidang komuihikas

Jawaban yang hampir sama ketika peneliti mewawanBagus Sukmawan, S.E

dengan hasil wawancara sebagai berikut :



“Public Relations secara langsung terlibat dalam semua unsur pesarbuat
kebijaksanaan yaitu mendefinisikan masalah, mendlim membuat program
serta bertanggungjawab atas program tersebut. Rifekajemen bergantung
sepenuhnya (secara pasif) kepdidlic Relationsuntuk mendefinisikan masalah
yang sedang dihadapi oleh suatu organisasi dan erédab solusi terbaik dengan
mempertimbangkan faktor yang berhubungan denganan@@si yang
bersangkutan”.

Public Relationsmelakukan pemantauan dan memberikan masukan yang
berguna pada tingkat pengambilan keputusan perasatlaebagai konsekuensi,
semua kegiatan yang dilakukan oletiblic Relationsdapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak manajemen perusahd&ublic Relationsmenerapkan beberapa peran

sekaligus dalam menghadapi suatu masalah yanggddeudapi oleh perusahaan.

1.2.2 Unsur Seleksi
Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam danawki langsung dengan

informan, hasilnya bahwa Kegiatan Interrraliblic Relationsketika pada tahap
melakukan proses seleksi yaitu seperti hasil waar@ndengan Bagus Sukmawan,
S.E, la mengatakan:
“Kegiatan perusahaan tidak akan berjalan dengak bpabila tidak adanya
sosialisasi dari pihakPublic Relations,maka dari itu bentuk sosialisasi perlu
diarahkan oleh Public Relations. Pada tahap sosialisasiPublic Relations
mempengaruhi karyawan dan pada saat yang saméagywan sangat berpengaruh
pada budaya perusahaan. Dalam kegiatan interndbpat dipersonalkan dan setiap
individu atau karyawan disosialisasikan oleh orgasii'.

Hubungan dengan karyawan arus ke bawah datasedisebut juga hubungan
arus vertikal. Public Relationsmelaporkan pelaksanaan tugas, sumbang saran dan

menyampaikan pengaduan yang berasal dari karyaaian $SebaliknyaPublic

Relationsmemberikan instruksi, petunjuk penjelasan darrinési kepada karyawan.



Peneliti melanjutkan pertanyaan lainnya padtorinan ini “Jika begitu,
Bagaimana bentuk sosialisasi kegiatan intefblic Relationsdalam menerapkan
budaya perusahaan di Radio 105.5 FM Bandung?”.nfofya informan pun
menjawab: “‘Mengadakan komunikasi teratur dan tepat guna dpEmmsahaan secara

vertikal dan horisontal, mempertinggi kecakapan glamgetahuan SDM perusahaan”.

Informan lainnya Meymey sebadraiblic Relations Deptmengatakan bahwa:

“ Sosialisasinya beragam ada yang berbentuk serakanapnaupun himbauan”.

Selanjutnya wawancara mendalam dilanjutkan denghaubdengan pertanyaan: “
Apa bentuk sosialisasi yang dilakukan dalam kegiatternalPublic Relationsdalam
menerapkan budaya perusahaan Di Radio Garuda E0&6.Bandung?”. Kemudian
Beliaupun menjawab: “Salah satu bentuk sosialigasyaitu memproses informasi
dan lingkungan perusahaan serta mengadakan i#estifipermasalahan dalam
kegiatan. Sosialisasi yang diperlukan pada tahiaadalah komunikasi antara sesama
karyawan seperti sosialisasi untuk pemberian agmtan pembelajaran dari individu
atau karyawan mengenai suatu aturan dan norma dyskaysahaan. Sosialisasi yang
melibatkan karyawan dalam menjaga iklim organisa®ita sosialisasi dalam

mensupervisi dan pengarahan pekerjaan terhadapvkany

Meymey sebagdPublic RelationDeptRadio Garuda 105.5 FM Bandung pun

menambahi jawabannya sebagai berikut :

“Sosialisasi disini merupakan pendekatan individgag berpusat pada tingkahlaku
karyawan pada kegiatan internal dalam organissmmua tugas-tugas yang telah
diuraikan pada dua pendekatan sebelumnya disedgsaleh komunikasi internal.
Ada beberapa bentuk sosialisasi yaitu berbicara gatbmpok kerja, menghadiri dan
berinteraksi dalam rapat-rapat, menulis dan mergorsurat, berdebat untuk suatu
usulan”.



Segala bentuk kegiatan yang dilakukan mempunysekaaspek tertentu yang
harus dilaksanakan guna mendukung berjalannya grogerusahaaralam tahap
ini setelah mengetahui problem malkublic Relationsdapat merencanakan dan
mengambil keputusan mengenai langkah-langkah prmodrardasarkan tujun tertentu.
Pada intinya aspek-aspek kegiatan tersebut gunabaré@n nilai tambah dan kegiatan
internal, program maupun budaya perisahaa. yargjasefengan kepentingan Perum

dibiarkan berjalan.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaannya dengaiorman ini: *“
Bagaimana aspek-aspek kegiatan intefdllic Relationsdalam menerapkan budaya
perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandung?” Belianjawab: “Menanamkan

budaya dan etos kerja untuk menumbuhéiance of belongingada karyawan”.

Selanjutnya wawancara dilanjutkan dengan infmrrBagus Sukmawan, S.E,
mengatakan: Public Relations melaksanakan koordinasi pembagian tugas guna
kelancaran pelaksanaan program kerja. Dalam tamapPublic Relations telah
mengetahui apa yang dapat dikerjakan”.

Public Relationsdalam tahap ini memuat langkah-langkah yang aldakukan
dijelaskan sehingga mampu menimbulkan kesan-keaanddpat mempengarui bahwa
langkah-langkah tersebut pentir@ublic Relationsdapat menjelaskan apa yang akan
dilakukan dan mengapa melakukannya dan selanjyirygram tersebut dilaksanakan.
Kegiatan berlangsung secara terarah, pada aspek-as adalah kegiatan yang benar-
benar direncanakan untuk mengkoordinasikan suattuke kegiatan internaPublic
Relations.

Informan Bagus Sukmawan, S.E mengatakan bahwa:



“Koordinasi tersebut dilakukan guna pencapaian hasihg maksimal dalam
melaksanakan kegiatan intern&ublic Relations serta untuk pencapaian tujuan
perusahaan. Tujuan yang jelas dan rasa memilikiupad@an aspek penting dalam
pembentukan identitas perusahaan yang positif,nkaidalam identitas perusahaan
terdapat faktor penting yaitu budaya perusahaan”.

Perusahaan memandang karyawan sebagai publik patnga dan berusaha
menciptakan budaya perusahaan yang bisa menarikntampertahankan kerja
karyawan yang produktif, unsur ini berkaitan dengaientasi dalam suatu bentuk
kegiatan perusahaan. Orientasi dalam kegiatannaiteanerupakan suatu bentuk
pengenalan yaitu karyawan mampu beradaptasi dalaghkuhgan internal yang
berhubungan dengan waktu, ruang dan sesama karyiawaerya yang tergabung
pada kegiatan tersebut. Selain itu orientasi jugagakup pengenalan bidang-bidang
internal perusahaan kepada karyawan yang terlibdtait dengan bagaimana cara
memadukan kegiatan-kegiatan fungsional yaitu meikdoergambaran atau ilustrasi

mengenai rencana dan tujuan dari kegiatan inteemsaébut kepada karyawan yang
bersangkutan.

Selanjutnya wawancara mendalam dilanjutkan dengaynmMy sebagai
Public Relations Depdiengan pertanyaan: “Bagaimana proses kegiatamahteublic
Relations dalam menerapkan budaya perusahaan Di Radio GatG8s FM
Bandung?” Kemudian informan menjawab “proses kagianternal diawali dengan
melakukan research terdahulu yang dilakukanPublic Relations terhadap
permasalahan mengenai apa saja yang menjadi reriaaran kegiatan dan program

perusahaan”.



Peneliti melanjutkan pertanyaan lainnya pada inésrnmi “bagaimana proses
yang akan dilakukan pada kegiatan intemablic relationstersebut?” Informan juga

menambahkan jawabannya bahwa:

“Proses yang berikutnya yaitu membangun peridapaum dan tindakan yang
diharapkan perusahaan, juga menyediakan informasindemberi nasihat terhadap
manajemen tentang pendapat umum dan metode yaagdigpnakan organisasi atau
perusahaan dalam menciptakan kebijakan, mengandpiutksan dan mengambil
tindakan yang sesuai dengan kepentingan baik iperkergan perusahaan maupun
kepentingan karyawan.”

Public Relationsmerumuskan tata penyampaian unsur program yang tela
sesuai dengan apa yang direncanakan yang ditujk&pada publik internal atau
karyawan. Dengan cara memantau dan mempertimbandiedektifan guna
membangun, mengkomunikasikan dan memelihara budag#sahaan yang positif
dalam rangka menciptakan karakter perusahaan ykmgldsi dengan budaya kerja.
4.2.3 Unsur Retensi

Hasil dari wawancara mendalam yang dilakukan peneleperti ilustrasi
wawancara dengan informan Bagus Sukmawan, S.EgaeBd& Manager Radio

Garuda 105.5 FM Bandung, mengatakan bahwa:

“Retensi yang diolalifublic Relationssecara berkesinambungan membuat kegiatan
apa saja yang akan dilaksanakan dan melakukars&er@mdengan karyawan lainnya
dengan membuat evaluasi kerja serta menumbuhkah daas kegiatan tersebut.
Pihak manajemen memberikan wewenang Baghlic Relationsuntuk mengelola
secara independen segala kegiatan yang berhubdeggan fungsi kehumasan.

Selanjutnya wawancara mendalam dilakukan oleh feempada informan
lainnya, Meymey, sebag®&ublic Relations DepRadio Garuda 105.5 FM Bandung,
menyatakan bahwaPublic Relationsmelakukan studi dan analisis atas reaksi serta

tanggapan karyawan terhad&pbijakan dan langkah tindakan perusahaan, termasuk



segala macarkaryawan yang mempengaruhi perusahaan, membernkamiasikepada

atasan tentangublic acceptancataunon-acceptance”

Kegiatan internalPublic Relationsmerupakan suatu aktivitas yang bersifat
rutin maupun insidentil salah satunya mempersiapkeiaksanakan, memonitoring
yang berkaitan dengan perushahaan dan karyawammneegaik mungkin. Sehingga
terjadi suatu nilai kepuasan dan kepentingan bexsgang berdampak positif.
Membuat suatu pusat informasi yang berguna bagrideljajaran pelaksana setiap
program kerja dan kegiatan perusahaan, menciptakdam komunikasi dengan
menggunakan sarana audio-visual yang ada, mengami@n pelayanan

komunikasi yang berkaitan dengan pelayanan kesegdrt kepada karyawan.

Kemudian peneliti menanyakan kembali kigpaforman ini: "Bagaimana hasil
dari kegiatan internaPublic Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan Di
Radio Garuda 105.5 FM Bandung?” Informan menjawhbsil kegiatan internal
Public Relationsberupa Program-program kegiatan internal membesittdp positif

bagi karyawan sebagai khalayak internal perusahaan”

Berbeda pandangan ketika peneliti mewawancarai 8&ukmawan, S.E
sebagai AE Manager Radio Garuda 105.5 FM Banduagl] Wwawancara sebagai

berikut:

“Hal ini terkait dengarpenyampaian fakta-fakta dan pendapat kepada pémkspaa
tugas guna dalam memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapaa peridapat
karyawan. Dengan evaluasi akan mendefinisikan rasdkenganmerencanakan,
membuat program dan bertanggungjawab atas progemsebut. Apabaila ada
masalah yang harus dihadapi oleh suatu organisasisa fangsi dari kegiatan internal
Public Relationamemberikan solusi terbaik dengan mempertimbandikior yang
berhubungan dengan perusahaan”.



Dalam setiap kegiatan perusahaan pasti akan merkab hasil, dan hasil
kegiatan internaPublic Relationglisini yaitu berupa penetapan kebijakan organisas
baik yang berkenaan dengan karyawan, nilai-nilamidan yang dipegang oleh
organisasi, norma-norma yang diterapkan dalam [gkaturan main untuk berelasi
dengan baik dalam organisasi yang harus dipelajah anggota baru agar dapat
diterima oleh organisasi, tingkah laku khas tetted&lam berinteraksi yang rutin
dilakukan serta perasaan atau suasana yang dapt@ddam organisasi. Menurut
Eugene McKenna dan Nic Beech (2000:60) mendefiamsikhasil itu sebagai
kesuksesan yang diraih akan berkesinambungan dituwe waktu.

Public RelationsRadio Garuda 105.5 FNkut pula mengembangkan dan
memelihara budaya perusahaan. Untuk melaksanakdayduperusahaan ia juga
bertugas sebagai jembatan dalam memperlancar dajagaearus komunikasi antara
atasan dan bawahan secara timbal balik. Denganldatdublic Relationssebagai
pengontrol aktivitas komunikasi dalam perusahd&udaya perusahaan berkaitan
erat dengan strategi manajemen perusahaan. Sthaiegiirumuskan oleh para
pimpinan puncak dengan mengaitkan kedudukan pexasaltalam lingkungannya.

Budaya perusahaan yang dibentuk dalam kegiatayaitu merupakan pola,
sikap, keyakinan, asumsi dan harapan yang diméksdma dan menjadi pegangan
dalam melakukan interaksi antar karyawan dalam aisaencapai sasaran
perusahaan. Budaya perusahaan juga dipandang Bbelk@agaponen kunci
keberhasilan dan pencapaian misi, arah, strateigi senyelesaikan permasalahan.

Menurut Krisdiarto (2001:53) faktor-faktor yang mieentuk budaya

perusahaan yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Observed behavioral regularities when people interayaitu bahasa yang
digunakan dalam organisasi, kebiasaan dan tradisg yada, dan ritual para
karyawan dalam menghadapi berbagai macam situasi.

Group Normsyaitu nilai dan standar baku dalam organisasi.

Exposed Valuesyaitu nilai-nilai dan prinsip-prinsip organisagang ingin
dicapai, misalnya kualitas produk, dan sebagainya.

Formal Philosophy yaitu kebijakan dan prinsip ideologis yang meaf&an
perilaku organisasi terhadap karyawan, pelanggampédmegang saham.

Rules of the Gamegaitu aturan-aturan dalam perusahahe (ope$ hal-hal apa
saja yang harus dipelajari oleh karyawan baru dgpat diterima di organisasi
tersebut.

Climate yaitu Perasaan yang secara eksplisit dapat tetasakeadaan fisik
organisasi dan interaksi antar karyawan, interak@san dengan bawahan, juga
interaksi dengan pelanggan atau organisasi lain.

Embedded Skills yaitu kompetensi khusus dari anggota organisadana
menyelesaikan tugasnya, dan kemampuan menyalurkahliknnya dari satu
generasi ke generasi lainnya.

Habits of thinking, mental models, and/or linguecsparadims yaitu adanya suatu
kesamaan ffame” yang mengarahkan pada persepsi (untuk dapat nesrgur
adanya perbedaan persepsi), pikiran, dan bahasa gmunakan oleh para
karyawan, dan diajarkan pada karyawan baru padbpaases sosialisasi.
Shared Meaningsyaitu rasa saling pengertian yang diciptakan iserdeh

karyawan dari interaksi sehari-hari.



Bagus Sukmawan, S.E sebagai AE Manager Radiodad 05.5 FM Bandung
pun menambahi jawabannya sebagai berikut:
“Kegiatan yang sering diadakan menganut ritus gma®, tujuannya untuk
mempertegu identitas sosial, menciptakan iklim &eypng baik dan perasaan
kebersamaanPublic Relationsdapat mengembangkan budaya perusahaan melalui
penggunaan kegiatan tertentu yang didesain denganberi bobot manfaat bagi
karyawan perusahaan. Sebab pada kegitan terseduthaklir masing-masing sikap
individu yang nampak dalam satu ruang lingkup ketgmgan berbagai macam
karakter”.

Kegiatan ini mengacu pada ritus integrasi Vyaitunoqgakan perasaan
kembersamaan antara karyawan dan menimbulkan kemiterhadap organisasi.
Dengan membentuk budaya yang pas diantara orang-ol@am perusahaan, maka
perusahaan akan dapat lebih mudah bersaing daihrkelserhasilan.

Dengan diterapkannya budaya perusahaanmagamudahkan karyawan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan perusahaan,naembantu karyawan untuk
mengetahui tindakan apa yang seharusnya dilakuésimas dengan nilai-nilai yang
ada di dalam perusahaan dan menjunjung tinggi-nilai tersebut sebagai pedoman
karyawan untuk berperilaku yang dapat dijalankalardamelaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Informan mengatakaBe@ala sesuatu yang berkaitan dengan
kegiatan mengandung nilai-nilai keprcayaan yanglipné saling menghargai,
bekerjasama, jujur tulus dan terbukarena nilai ini lebih banyak dilakukan dalam

bentuk mota

4.3 Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas meagKegiatan InternaPublic
RelationsDalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio Gafild FM Bandung.

Salah satu bentuk kegiatan interRaiblic Relationsyang menitik beratkan kegiatannya



kedalam, istilah ke “dalam” maksudnya kegiatan li@anya berlaku kepada bentuk
hubungan dengan publik yang ada di Radio Garuda51B8 Bandung. Pengertian
publik dalam hal ini dibatasi kepada pengertiarek®hpok individu yang terlibat pada
satu kegiatan, dan diikat oleh satu perhatian dgehktingan perusahaan guna mencapai
satu tujuan.

Penentuanmerupakan aplikasi teori organisasi dari Weick yarayakini bahwa
organisasi akan berjalan hanya ketika anggota-dagga mengikutsertakan banyak
kebebasanfiee-flowing dan komunikasi interaktif. Untuk itu, ketika ddepkan pada
situasi yang mengacaukan, pimpinan harus berturaga gomunikasi dari pada aturan-
aturan.

Pada unsur penentuan ini dapat dilihat baRwilic Relations

a) Menentukan aktivitas komunikasi yang terorganisasecara langsung yang
ditujukan kepada khalayak internal yaitu karyawangy ditujukan pada periode
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan dagidtan-kegiatan internal
tersebut.

b) Ditetapkan sebuah tujuan yang realistis dari haldiir program kegiatan yang
hendak dicapai. Penetapan ini juga menentukan hpké&giatan dilaksanakan
untuk tujuan jangka panjang (strategi) dan pendaktik pelaksanaannya) atau
demi pencapaian tujuan lainnya. Karena tanpa rumdsa tujuan yang jelas,
organisasi akan menggunakan sumberdaya secarafildK.

c) Meimplementasikan jadwal kegiatan dalam waktu yarggnadai untuk berkerja
secara sepenuhnya. Karena pada saat ptbhakc Relationanelakukan aktivitas

bahwa diperlukan dukungan serta koordinasi elematuku melaksanakan



kegiatan secara faktual, dimana waktu yg tersexhgat terbatas. Tahap ini untuk
mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai td@lam mengembangkan
rencana atau serangkaian kegiatn untuk mencapatérgserta pengembangan
dan pemilihan alternatif kegiatan terbaik

d) Menentukan program kegiatan internal sebagai giiratmtuk memperoleh
keberhasilan dalam pencapaian tujuannya dan mekaerlprogram terencana,
terkoordinasi yang melibatkan tim kerja, memilikinsip-prinsip, dan termasuk
gagasan, kegiatan, alokasi dana besar serta dedgdnpelaksanaan pencapaian

tujuan programt@ctical prorgrammégyang terukur secara rasional atau spesifik.

Penentuan mempunyai arti penting dalam suatuat@giinternal, karena dalam
proses iniPublic Relationsmenggunakan komunikasi sebagai basis pengorgarsas
karyawan dan memberikan dasar logika untuk memabagaimana orang berorganisasi
dalam perusahaan. Kegiatan-kegiatan pengorgamsasgmenuhi fungsi pengurangan
ketidakpastian dari informasi yang diterima dargkungan internal perusahaan.

Dalam teori komunikasi organisasi, Weick mengdramaistilah ketidakjelasan
untuk mengatakan ketidakpastian, atau keruwetamankaan, dan kurangnya
predictability. Semua informasi dari lingkungan sedikit banydktsya tidak jelas, dan
aktivitas-aktivitas pengorganisasian dirancang kinmtoengurangi ketidakpastian atau
ketidakjelasan.

Untuk mengetahui bagaimarn@ublic Relationsdalam melaksanakaproses
kegiatan internal, menginformasikan, menentukamaatunilai-nilai serta harapan dari
kegiatan internal yang berkaitan dengan perusahalimana komunikasi yang

dilaksanakan berlangsung dua arah secara timbg. I8#hingga bisa terlihat apakah



Public RelationsRadio Garuda 105.5 FM sudah berhasil dalam menanmapkidaya
perusahaan melalui unsur penentuan tersebut.

Berdasarkan unsumpenentuan yang ditanyakan kepada informan untuk
mengetahui Kegiatan Intern®ublic RelationsRadio Garuda 105.5 FM, ternyata dari
jawaban-jawaban yang didapat dari proses ini yieg@igiatan internaPublic Relations
Radio Garuda 105.5 FM sudah sesuai dengan hargracukup berjalan dengan baik
dalam kaitannya dengan budaya perusahaan. DalasegmiPublic RelationsRadio
Garuda 105.5 FM mengidentifikasikan kebijakan yaiéumgan membuat identifikasi dan
diagnosa masalah untuk menemukan masalah yangasepardan menentukan bagian
masalah yang ‘harus ‘ dan ‘seharusnya’ dipecahkan.

Hal tersebut dilakukan untuk menentukan datiag diperlukan dalam membuat
keputusan yang tepat dan menemukannya melalui pdraggan alternatif-alternatif.
Sehingga memungkinkan untuk menolak kecenderungpuotiésan yang terlalu cepat,
untuk pencapaian keputusan efektif

Disamping itu sangat diperlukan juga mengdregaimana tata cara karyawan
dalam organisasi dan kepentingan bersama, sertanomrakan dan melakukan suatu
program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukoindari seluruh karyawan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa budaya perusahasm diterapkan sudah mulai
berjalan dengan baik.

Dalamseluruh anggota dalam suatu organisasi berharag degmperoleh informasi

yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. imi@si yang didapat memungkinkan setiap
anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjasetga lebih pasti. Orang-orang dalam
tataran manajemen membutuhkan informasi untuk matrduatu kebijakan organisasi ataupun

guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam orgasi. Sedangkan karyawan (bawahan)



membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjiasamping itu juga informasi tentang

jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatarguti, dan sebagainya

Pada saat peneliti bertanya kepada informan terttaggimana informasi yang
disampaikan mengenai kegiatan interRablic Relationsdalam menerapkan budaya
perusahaan, informan menjawab bahwa penyampaianrasi dari kegiatan internal

Public Relationdisa berbentukulettin, tulisan, laporan, diagram, diskusi dsrare

Bentuk informasi yang dapat dilakukan antara laielatni program-program
internal Public Relationsyang ditujukan kepada para karyawan. Karena sebuah
program yang didiskusikan akan memberikan dampaj parusahaan khususnya
dalam melaksanakan kegiatan interRablic Relationsdalam rangka menumbuhkan
budaya perusahagmang jauh lebih baik. Serta mewujudkan perilakbliuinternal
atau karyawan yang ramah, berdedikasi, tanggunghatwdak deskriminatif serta
berorientasi pada pekerjaan untuk membangun bumtggaisasi yang kuat.

Perusahaanberusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinka
karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaagamdmik. Ada dua saluran
integratif yang dapat mewujudkan hal tersebut waturan komunikasi formal seperti
penerbitan khusus dalam organisasi terseltutle{in, newslettgr dan laporan
kemajuan organisasi. Pada saluran komunikasi irdbiseperti perbincangan antar
pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingdahraga, ataupun kegiatan
darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menbkamu keinginan untuk
berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyatesihadap organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoletwaathalam kegiatan internal

Public RelationsRadio Garuda 105.5 FM memiliki keberanian menghamsiko



(dalam pengertian positif). Dimana karyawan dismiurdut untuk berperilaku
konsisten serta berpegang teguh pada prinsip kelrenatuk menjalankan apa yang
dikatakan oleh pimpinan dan bertanggung jawab teqhgekerjaan. Dalam integritas
diperlukan adanya prosedur yang ada untuk mendokengajuan organisasi yaitu
diperlukan suatu data dan fakta, untuk mengetabmbgran integritas perusahaan
dalam kegiatan internal. Hal ini memerlukan kepekadan kemampuan untuk melihat
konteks danframeworkseputar fakta yang dibicarakan dalam tanya jaw&ngif
pada saat melakukan rapat yang diadakan secaraldeflerlihat bahwa yang
melandasi semangat kerja sama vyaitu melalui ketad dan kepercayaan
perusahaan terhadap karyawan, serta mensinergéraarkpuan tiap karyawan untuk
saling melengkapi dalam membangun tim yang tanggitk mencapai sukses dalam
perusahaan.

Berdasarkan data yang didapat melalui waar@ndan observasi dilapangan,
bahwa kegiatan intern&ublic Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan di
Radio Garuda 105.5 FM Bandung mempunyai aturan yamgh ditentukan oleh
perusahaan.

Peneliti menyimpulkan bahwa kode etik dapaimbimbing karyawan dalam
menjalankan tugasnya sehingga mampu menyelesaildgas-tugasnya dengan
seksama, etos kerja yang tinggi, dengan tangguagbjasehingga memperoleh hasil
yang memuaskan. Peraturan-peraturan yang ada Badimla 105.5 FM merupakan
salah satu tujuan dari diterapkannya budaya peaasalyang dituangkan dalam
bentuk tertulis. Berkaitan dengan orang-orang \aergda dalam tataran perusahaan,

yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengkkah semua informasi yang



disampaikan. Juga memberi perintah atau intrukpaga perintah-perintahnya
dilaksanakan sebagaimana semestinya. Pesan-pegaratife pada dasarnya
berorientasi pada kinerja. Artinya bahwa bawahaminguhkan kepastian peraturan

tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh udifaksanakan.

Jika setiap aturan diterapkan dengan cara gadgmikian kaku, aturan-aturan
tersebut tidak akan menjadikan perusahaan tergabiah maju, justru sebaliknya
perusahaan tersebut kehilangan peluang atau ketsamy@ag sangat berarti.

Peneliti melihat bahwa aturan yang digunakahardakegiatan internal
merupakan dasar bagi profesionalisme karyawan iseferggan pernyataan dan
pertimbangannya. Etika profesi sangat penting aemat dalam rangka untuk
pembinaan karyawan, untuk meningkatkan mutu seesujudkan pribadi karyawan
yang jujur, bersih, berwibawa, semakin mempunyaaranemiliki organisasi,
tanggung jawab, dalam keterlibatannya untuk mengegkan organisasinya, rasa
ikut memiliki besar.

Peneliti melihat bahwa nilai dan kepercayaan yangnjadi titik pusat
organisasi, budaya perusahaan dibangun dari kemencayang dipegang teguh
secara mendalam tentang bagaimana organisasinfligaaatau beroperafudaya
dalam suatu organisasi atau perusahaan terdirinilari yang dianut bersama dan
norma perilaku karyawan. Dengan adanya nilai-nilarsebut maka budaya
perusahaan akan terlihat memiliki suatu nuansa yegifik yang mencerminkan
visi, strategi dan pengalaman—pengalaman yangf#pgang dimiliki oleh setiap
karyawan yang bekerja Radio Garuda 105.5 FM Bandwngebut. Jadi dapat

dikatakan bahwa kegiatan internBublic Relationsdalam menerapkan budaya



perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung sudsienapkan nilai-nilai yang
positif dan integritas yang meliputi disiplin daorisisten bagi Radio Garuda 105.5
FM Bandung khusunya karyawannya.

Melalui wawancara dan observasi langsung dilapangatika peneliti
menanyakan kepada informan tentang bagaimana marggag diinginkan dari
kegiatan internaPublic Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan, informan
menyimpulkan bahwa memang sudah sesuai dengan apga diharapkan oleh
perusahaan, harapan dari kegiatan internal terssldéh terwujud yaitu dalam
membina hubungan kemitraan yang harmonis dengara @daruda(pendengar),
karyawan, pemasang iklan, dan pihak-pihak terli@sfta budaya perusahaan bisa
diterima oleh karyawan Radio Garuda 105.5 FM”. Balsatunya dengan
membangun, mewujudkan, membina dan mengembangldaydyerusahaan yang
memiliki karekteristik tersebut kedalam sikap dasrilpku yang didasarkan pada
landasan budaya kerja yang kuat.

Dalam hal ini terlihat bahwa budaya perusahaanridiken untuk berperan
dalam menyatukan cara pandang serta cara bertimdd&m menyelaraskan
kepentinganstakeholderditengah lingkungan yang selalu berubah, dengaitibe
budaya perusahaan diharapkan dapat menuntun sié@apetilaku secara terpola
dalam mewujudkan prima dalam karsa dan sadar dedaya di Radio Garuda 105.5
FM Bandung. Melalui kegiataninternal Public Relationsdiharapkan dapat
memenuhi kebutuhan dan kepentingan publik intedei perusahaan. Dengan

hubungan yang harmonis antara pihak-pihak yangitedalam perusahaan maka



akan tercipta iklim kerja yang baik. Dengan begigiatan operasional perusahaan
akan berjalan dengan lancar.

Seleksi pada kegiatan internal merupakan proses pengembaaiga
penyeleksian sekumpulan kegiatan untuk memecahkatu smasalah tertentu.
Seleksi merupakan kumpulan-kumpulan perilaku yaaling berkesinambungan
yang memungkinkan kelompok untuk mencapai pemahatmatang pengertian-
pengertian apa yang harus dimasukkan dan apa yi&wigkd Ini memungkinkan
karyawan untuk menerima aspek-aspek tertentu darolale aspek-aspek lainnya
dari informasi yang disampaikan oleh pihRiblic Relations Menurut Weick, ini
mempersempit bidang dengan menghilangkan alteraétifnatif yang tidak ingin
dihadapi oleh organisasi. Unsur ini akan menghkandebih banyak ketidakjelasan
dari informasi awal. Penelitian pada unsur selekisilah Kegiatan internaPublic
Relationsini berupa tolok ukur pencapaian keberhasilan &egagalan kegiatan
internal dalam jangka pendek atau jangka panjandal@m proses ini termasuk
juga mengevaluasi pemanfaatan dan kegiatan progedotic Relationstu sendiri.

Pelaksanaan kegiatan internBlLiblic Relationsmempelajari setiap langkah

dan sasaran perusahaan. Yaitu sebuah prakiraan didagarkan pada fakta dan
informasi tentang sesuatu yang akan terwujud agadi nanti. Untuk mewujudkan
apa yang diperkirakan itu dibuatlah suatu progr&®mtiap program biasanya diisi
dengan berbagai kegiatan. Kegiatan sebagai bagiaprbgram merupakan langkah-
langkah yang ditempuh untuk mewujudkan program guoneacapai tujuan yang sudah

ditetapkan.



Dalam hal ini terlihat bahw#&ublic Relationsdan Manajemen dalam
memantau keadaan perusahaan sejauh mana langkahsataman itu akan
mempengaruhi lingkungan. Apakah pendapat karyaednadap langkah dan sasaran
Public Relationsdan Manajemen tersebut. Hasil pemantauan hamlibandingkan
lagi dengan hasil pemantauan esoknya dan begitueruselya secara
berkesinambungan. Disamping itu mereka juga begiamg jawab dalam mengelola
karyawannya agar setiap langkah perusahaan seddangsung efektif. Berdasarkan
unsur seleksi, maka berikut akan dijelaskan unt@agetahui bagaimana Kegiatan
Internal Public RelationsDalam Menerapkan Budaya Perusahaan Di Radio Garuda
105.5 FM Bandung yang berkaitan dengan pelaksagaann

Dalam realitasnya persoalan selalu munculnggfai adanya hambatan dalam
setiap proses organisasi kegiatan internal. Hamdaabatan tersebut yaitu adanya
pemicu konflik internal ketika berada diruangan atap/ang disebabkan oleh
kesalahpahaman dalam memahami dan menafsirkanmiasoryang diterimanya
antara sesama karyawan. Persoalan tersebut disgbab&h perbedaan-perbedaan
pemahaman dan ketidakmengertian dalam perusahatapi thal tersebut bisa
diperkecil dan dikurangi yang pada akhirnya konflikisa dihindari. Serta
keterlambatan waktu atau dapat dikatakan adanyakan yang tidalntimedengan
waktu yang telah ditentukan. Meskipun hambatarséalu ada, tetapi kegiatan rapat
tetap berlangsung. Karena karyawan yang terlandyaehiut pasti memiliki alasan
tersendiri, asalkan alasan itu dapat dipertangguvagpkan oleh karyawan yang

bersangkutan.



Hambatan-hambatan tersebut bisa terselesaikanunedah pada intinya tetap
mengusahakan suasana rapat tetap tenang, masaléisanterselesaikan dengan
mempertemukan pihak-pihak yang terkait dengan rahsdi meja rapat dengan
memberi kesadaran-kesadaran arti penting tentangpala dari masalah yang di
timbulkan dengan mengunakan sarana dialog antangawan yang bersangkutan
dalam kegiatan rapat tersebut. Kemudian untuk tpleapulihan persepsi yang negatif
yaitu dengan melakukan suatu pendekatan secaranpérsetiap karyawan untuk
memberikan suatu pencerahan, motivasi dan bujukgukdén bahwa kekompakan,
keharmonisan serta memelihara hubungan baik itlaladsuatu hal yang sangat
menentukan kemajuan dan kesuksesan tidak hanyagbean yang merasakan juga
bagi karir karyawan-karyawan sendiri.

Berdasarkan data yang diperolenh dari pihak Radioudza 105.5 FM,
sosialisasi yang dilakukan yaitu:

a) Public Relationamempresentasikan informasi hasil pertemuan dengan
manajemen

b) Public Relationsmempresentasikan proposal program kerja rutinnya
dalam rapat internal manajemen

c) Public Relations mempresentasikan ide atau pandangan ketika
memberikan solusi terhadap persoalan yang dihgapsahaan.

d) Public Relationsmempresentasikan bisnis perusahaan dalam rangka
aktivitascustomer relations

Selain sosialisasi yang telah dijelaskan terselidna setiap kegiatan internal

Public Relationguga mengadakan komunikasi teratur dan tepat guna dpéaosahaan



secara vertikal dan horisontal. Salah satunya demgampertinggi kecakapan dan
pengetahuan SDM perusahaan, memberikan hiburankesempatan bersantai bagi
karyawan serta perusahaan dan lingkungannya, nteggasikan keluarga karyawan ke
dalam kehidupan perusahaan, memelihara kesejaht@egawai atas usaha sendiri.
Salah satunya melalui pendekatan atau peroses f[mganhe dari individu atau

karyawan mengenai aturan atau norma yang adawpsatisahaan itu sendiri, jadi bisa

lebihfleksibel dengan mengikuti aturan yang ada di perusahaan.

Dapat dilihat bahwa Kegiatan InternBlublic RelationsDalam Menerapkan
Budaya Perusahaan Di Radio Garuda 105.5 FM Bandergsaha menanamkan
budaya kerja dan etos kerja untuk menumbuldtance of belongingada karyawan.

Aspek-aspek dalam kegiatan internal tersebut datara

a) Aspek Efisiensi yaitu respon cepat dari presenliasin, tidak ada
pembatas antard@ublic Relations sebagai komunikator prsenetasi

dengan khayalak internal yaitu karyawan.

b) Aspek Efektivitas yaitu memperoleh umpan balik darnyawan secara

verbal dan non-verbal (karena adanya sosialisaara¢atap muka).

c) Aspek Pengaruh yaitu presentasi lisan dRelblic Relationssecara

tatap muka mempunyai peluang untuk mempengarulhayiia



Hal tersebut berkaitan dengan sebuah program ykag dilakukan secara
terencana untuk suatu tujuan. Ragam acara amatlkdmwgrgantung dari ide yang
melandasi terlaksananya hal itu. Karena perusahsanpunyai program yang jelas
dan terarah dalam membangun budaya perusahaakavggwan Radio Garuda 105.5
FM Bandung. Hal tersebut dilakukan untuk membangjtna positif yang kredibel
dan benefit, karena kegiatan interrAlblic Relationsbukan hal yang bersifat
kebetulan tetapi kegiatan yang benar-benar direk@amuntuk tujuan tertentu. Jadi
dapat dikatakan bahwa inti dari aspek kegiatanelers yaitu memberikan nilai
tambah dan meningkatkan kegiatan baik program nrabpdaya perusahaan.

Pada aspek-aspek terseb®ublic Relations dengan karyawan saling
berinteraksi dan mendukung, karenanya dibutuhkamtisgesi aktif antara
Manajemen dengaAublic Relationsagar dapat bersinergi, untuk mewujudkan dialog
secara komprehensif. Karena dengan partisipasif, aktenajemen diharapkan
pengambilan keputusan, menjalankan keputusan, datanggungjawaban dari
implementasi akan di laksanakan secara bersama.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa InternBlublic Relations membantu
organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui spatndekatan yang sistematis dan
teratur dalam mengevaluasi dan meningkatkan efedivpengelolaan resiko,
pengendalian, dan prosgsvernance

Kegiatan internaPublic Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan di
Radio Garuda 105.5 FM Bandung terlihat bahwa cagnkaryawan mempunyai
kemampuan untuk mengenal dalam lingkungan intgugd hubungannya dengan

waktu, ruang, dan sesama karyawan lainnya dalamatiaeg internal tersebut.



Orientasi dalam kegiatan internal ini mengenalkadang-bidang internal dan
bagaimana memadukan kegiatan-kegiatan fungsionaj@iu dengan memberikan
gambaran-gambaran mengenai rencana dan tujuan keégiatan ini terhadap
karyawannya. Dapat dikatakan bahwa orientasi tatsetemiliki fleksibelitas yang
cukup jelas dalam penerapannya, namun itu bukarartbeperusahaan harus
kehilangan fleksibelitas dalam penerapannya.

Public RelationsRadio Garuda 105.5 FM Bandung melaksanakan kegiata
internal yang merumuskan tata cg@nyampaian unsur-unsur program berencana.
Yang ditujukan kepada publik internal yaitu karyaweang beragam, juga bagaimana
cara memantau dan mempertimbangkan keefektifanepraguna membangun,
menggali serta merumuskaorporate cultureatau budaya perusahaan yang positif
untuk menciptakan karakter perusahaan di Radiodaat05.5 FM Bandung.

ProsesPublic Relationguga terkait dengan fungsi manajemen, ini dilakuka
sebagai upaya untuk memperoleh dan membina salemgyeptian, simpati dan
dukungan publik karenRublic Relationsdbekerja dengan publik (khalayak aktif) dan
tidak didasarkan pada hubungan secara pribadi.

Menurut Richard L.Daft (2002:8Manajemerdikatakan sebagai suatu proses,
karena setiap orang yang menerapkan manajemen halaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu yang saling berkaitan dalam nmaicdujuan. Selanjutnya,
manajemen dikatakan sebagai kolektivitas; oranggpsang melaksanakan aktivitas
manajemen harus melaksakanannya secara kolektifajglaen juga dapat dikatakan
sebagai seni karena pencapaian tujuan yang ditatapklebih dahulu adalah dengan
menggunakan kegiatan orang lain. Manajemen dikatas@bagai ilmu karena
manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuasdber secara sestematis untuk
memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerjausauokamancapai tujuan,
kemudian menerangkan gejala-gejala, kejadian-kapadikeadaan-keadaan dan
memberikan penjelasan-penjelasan tentang itu. [peam itu sebagai ilmu

pengetahuan, dalam penerapannya manajemen jugautudridn disiplin ilmu-ilmu
pengetahuan yang lain”.



Salah seorang informan menyimpulkan bahwa kegiatamalPublic Relations
dalam menerapkan budaya perusahaan di Radio Ga@fl& FM Bandung sudah
berlangsung secara efisien dan terenchteanbangun jaringan komunikasi interkatif
antara karyawan, manajemen dan direksi. SelairPithlic RelationsRadio Garuda
105.5 FM turut membantu proses restrukturisasiantari sosialisasi dan membantu
terciptanya dan memelihara budaya perusahaan yesgpisdengan visi dan misi

perusahaaan.

Dalam setiap pelaksanaannya kegiatan internal niekaer adanyaetensi yang
merupakan tahap pembuatan draft kegiatan untuk kededa aktivitas kerjasama.
Yaitu kerjasama antara pihaRublic Relationsdengan karyawan lainnya dalam
membuat dan menyampaikan informasi yang dapatirdiedan dipahami oleh publik
internal yaitu karyawan. Retensi ini berdasarkamapavaluasi atau proses menyimpan
aspek-aspek tertentu mengenai program kegiatamaitgang tengah dilaksanakan.
Proses ini merupakan integrasi dari kumpulan-kueapdiari tahapan yang dimulai dari
pembutatan konsep, evaluasi hinggalaksanaan kegiatadengan baik. Dengan
menekankan pada aspek-aspek organisasi damungkinkan organisasi untuk
mencapai tujuan dan pencapaian hasil. Tindakamkand yang berorientasi kepada
kegiatan tidak hanya mencapai sasaran-sasaran ajapgkdek saja, tetapi juga
menciptakan atau memperkuat cara-cara yang laainsperilaku tugas "resmi” dari
para karyawan, karena itu merupakan aktivitas-aisv sehari-hari yang paling

membumi dilakukan untuk menumbuhkan budaya kelgnd@erusahaan.



Unsur ini dilakukan untuk mengetahui bagaimagt@ntionsdari kegiatan internal
Public RelationsRadio Garuda 105.5 FM dalam mengintegrasikan baugayusahaan
melalui kegiatan-kegiatan tertentu.

Konsep kegiatan internalPublic Relations dalam menerapkan budaya
perusahaan di Radio Garuda 105.5 FM Bandung, ddigatakan bahwa kegiatan
internal sudah cukup dinamis. Ini dapat dilihati degiatanbriefing yang mengacu
pada suatu hal yang kompleks dalam mengidentikkasidan menyampaikan
kebutuhan perusahaan secara akurat bahwa sebefapaasi penting lainnya yang
perlu untuk dipertimbangkan dan dibahas selamaakagiberlangsung. Konsep dalam
kegiatan internal ini salah satunya dengan memtka@aanomentum perubahan aturan
saat ini di perusahaan. Dengan tujuan untuk menyamgan organisasi untuk program
kerja, renstra dan memanfaatkan budaya perusahega terkondisikan untuk
menjalankan misi dan mencapai visi Radio Garuda51lBsl Bandung.

Konsep dari kegiatan internglublic relationsini didasarkan pada program-
program perusahaan dengan mengintegrasikan praggm@gnam yang terpadu, terarah,
dan terstrukur.

Kegiatan internalPublic Relationsdalam menerapkan budaya perusahaan di
Radio Garuda 105.5 FM Bandung terlihat ini menukguk bahwa program-program
kegiatan internal dapat menimbulkan sikap pada ngaa internal dalam suatu
perusahaan yaitu program-program komunikasi intermeanbentuk sikap positif bagi
karyawan sebagai khalayak internal perusahaan.

Dapat dikatakan bahwa hasil dari kegiatan inteimajaitu terkumpulnya fakta

dan memberikan masukan kepada pihak perusahaaalnyaispemberian data bagi



pimpinan untuk persiaparapat umum pemegang saham. Serta memberikan Eamela
lebih sederhana mengeremploye relationglan rencana-rencana kerja sebagai salah
satu kegiatan intern&ublic RelationsRadio Garuda 105.5 FM Bandung telah berjalan
lancar dan efektif. Seiring dengan adanya pola kokasi dan berbagai kegiatan yang
diterapkan oleh perusahaan. Ini dilakukan terhgoleqtembangan aktivitas kegiatan
internalPublic Relationdalam menerapkan budaya perusahaan di Radio Gadhda
FM Bandung. Hal ini telah memungkinkan keefektifawal untuk mendorong
perubahan pendekatan dan pelaksanaannya. Bagidahuér merinci bagaimana
masing-masing tindakan telah mencapai tujuannya rdamberikan kontribusi pada
keseluruhan tujuan komunikasi internal yang stiated@imana hal ini merupakan
landasan moral dalam mencapai visi dan misi peasmahRadio Garuda 105.5 FM
juga menyadari akan pentingnya penerapan etikdakerdalam lingkungan internal
dalam pengelolaan perusahaan yang dapat menciptEkamengembangkan budaya
perusahaan yang baik. Evaluasi tersebut melipungulingkup tugasnyaublic
Relationsdalam rangka mengatur dan memanfaatkan kegiatamad.

Kegiatan Internal merupakan keharusan pada setlap@ogram atau kegiatan
untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi progrBerdasarkan hasil evaluasi ini bisa
diketahui apakah program bisa dilanjutkan, dihemtikatau dilanjutkan dengan
melakukan beberapa perbaikan dan penyempurnaarurNdatam konteksommunity
relations perlu diingat bahwa evaluasi bukan hanya dilakukéerhadap
penyelenggaraan program atau kegiatan belaka. htelaijuga dievaluasi bagaimana

sikap komunitas terhadap organisasi. Evaluasi sakap publik internal ini diperlukan



karena, pada dasarngammunity relationsni meski merupakan wujud tanggungjawab
sosial organisasi, tetap merupakan kegi&alplic Relations.
Public Relationsiemegang peranan yang sangat penting dalam meuaorbangtu
hubungan dengan lingkungan-lingkungan perusahaasuas dengan apa yang
dikemukakan menuriVebster New Internatiol Dictongryang dikutip oleh Siswanto

bahwa:

“Public Relationsdiartikan sebagai suatu kegiatan dari pada organisintuk

menciptakan dan memelihara hubungan-hubungan yahgt sdan produktif
dengan publik tertentu, sehingga terdapatlah peasms dengan lingkungan
sekelilingnya yang berkepentingan”(Siswanto, 1992:5

Membangun Opini, persepsi dan citra yang baik spatwsahaan merupakan
tugas utama daRublic RelationsSebagai salah satu fungsi strategis dalam manajemen
Public Relationsbukan sekedar alat menejemen yang dapat diadakarditiadakan,
melainkan fungsi yang melekat menjadi satu denganajemen. Bambang Wahyudi
(2002:12) menyebutkan bahwa FunBeblic Relationglalam manajemen adalah:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam pencapaiamtpgraisahaan

2. Membina hubungan yang harmonis antara perusahamanl@ublik (eksternal &

Internal)

3. Menciptaakan komunikasi dua arah dengan menyebankamnasi dan publikasi
dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan &ppada perusahaan.
Dapat dikatakan bahw®ublic Relationsmemegang peranan penting dalam
perusahaan dan sangat berbahaya apabila dilupakgas dan fungdPublic Relations

yang sesungguhnya mempunya cakupan yang lebihyag menyangkut hubungan



dengan berbagai pihak, dan pada akhirnya komunikassebut menimbulkan
pemahaman dan penerimaan baik dari pihak intekaaygwan) maupun pihak eksternal
(publik).

Perusahaan dituntut untakempunyai tujuan yang mencakup aspek ideal dan
aspek komersial. Oleh karena itu pengelola Radimudzasebagai institusi bisnis, yang
harus dilakukan yaitu berdasarkan hubungan intem®p/ang saling mengisi dan saling
menunjang. Dalam hal ini karyawan harus mempunyaipsidealis dan sinkron dalam
kerangka satu kesatuan untuk tetap berpedoman datatagi kerja yang komprehensif
integral melalui kegiatan-kegiatan yang di laksamaéleh Public Relationstu sendiri.

Public RelationsRadio Garuda 105.5 FMi bentuk guna menunjang aktivitas
manajerial atau manajemen operasional perusafadoic Relationdiharapkan dapat
memberikan kontribusi yang besar kepada perusahdiamtaranya membantu
pengambilan keputusan agar arah kebijakan perusabedindungi dari berbagai
ancaman, baik ancaman dari dalam maupun dari learsphaanRublic Relations
Radio Garuda 105.5 FM, 2010).

Pada dasarnya bahwa budaya bukan sesuatu yamgydipoleh sebuah
perusahaan, tetapi budaya adalah sesuatu suatisapaam. Budaya perusahaan
dihasilkan melalui interaksi dari anggota-anggo#&anyTindakan-tindakan yang
berorientasi tugas tidak hanya mencapai sasaramasagangka pendek tetapi juga
menciptakan atau memperkuat cara-cara yang laamgetrilaku tugas "resmi” dari para
karyawan, karena aktivitas-aktivitas sehari-hamgygpaling membumi juga memberi

kontribusi bagi budaya tersebut.



Manfaat dari adanya budaya perusahaan ini dapainglatkan kebersamaan pada
karyawan. Salah satunya dengan mengoptimalkanseitaan karyawan dalam semua
kegiatan acara untuk terbentuknya kerja sama aatama karyawan, fungsi dan antar
lapisan dalam perusahaan. Hal tersebut berfungsikumeningkatkan kepekaan
karyawan terhadap masalah sesama dalam perusaf@mndapat menumbuhkan sikap
saling empathyyang dalam diantara sesama karyawan. Menambahpexsaya diri
dalam melaksanakan tugas yang diberikan serta mé@bgemahaman atas peran dan
fungsi serta tanggung jawab masing-masing dalanerea. Setiap aktivitas yang ada
dalam kegiatan ini baik berupa diskusndoor-class) maupun kegiatan simulasi di luar
ruang 6utdool) merupakarexperiential activities yanditargetkan secara specifik untuk
memahami pembentukan dan membangun suatu team( building dalam rangka
meningkatkan pencapaian tujuan tim dan pada akhimgngahasilkamutcomeyang
maksimal dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Setiap karyawan dapat memahami bahwa budaya pearsanerupakan suatu
komitmen dari setiap individu untuk saling terbukaaling percaya, dan
bertanggungjawab. Selain itu dengan meningkatkadayal perusahaan akan semakin
terbentuknya rasa kebersamaan, kesetiakawanansalaligus tanggungjawab akan
kemajuan bersama. Karena itu setiap perusahaanruseia terdorong untuk
membangun dirinya sebagai organisasi belajar.

Yakni suatu organisasi di mana para anggota datusorganisasi secara terus menerus
memperluas kemampuannya untuk berkeinginan betlgar mengembangkan potensi
perusahaannya sendiri. Dalam hal ini pemimpin @draan memegang peranan penting

dalam mengembangkan budaya kerja di perusahaannya.



Dalam membangun budaya perusahaan tidak semuday) gdayangkan.
Keragaman latar belakang budaya yang dibawa oleyaw@an menjadi halangan bagi
perusahaan dalam menerapkan budaya perusahaaratigiakdselarasan antara karyawan
dan perusahaan dalam membangun budaya perusatsmdagat mengganggu stabilitas
perusahaan. Ditambah seringnya terjadi perubahatamdatubuh organisasi
perusahaan.Budaya adpatasi, partisipatif dan Kensigdi kalangan manajemen
khususnya manajemen puncak cenderung akan mampstimeinis para karyawan
dalam memercepat struktur modal sosial dalam beprigembangan visi bersama.
Selain itu kepemimpinan seperti itu berpengaruhap@ibentuknya saling percaya di
kalangan karyawan. Dengan demikian hubungan hasrginantara karyawan menjadi
budaya perusahaan yang sangat penting dalam membéngkerja yang efektif. Pada
gilirannya budaya perusahaan yang bermutu dan bugayusahaan yang utuh akan
mampu meningkatkan kinerja karyawan dan perusahaan.

Keahlian, kreativitas, kecerdasan maupun motiyasig tinggi dari karyawan
memang merupakan unsur kredibilitas yang harus lidimoleh karyawan agar
perusahaan dapat mencapai sukses. Namun unsurdadsunenjadi belum maksimal

manfaatnya bila setiap karyawan belum memiliki atdaya yang sama.

Satu budaya yang sama maksudnya adalah sebuahpipolayang membuat
mereka memiliki persepsi yang sama tentang nilain depercayaan yang dapat
membantu mereka untuk memahami tentang bagaimdrausaya berperilaku kerja
pada perusahaan dimana mereka bekerja sekd&adgya perusahaan dapat membantu

perusahaan mencapai sukses.



Untuk dapat memanfaatkan budaya perusahaan dengasinnal, maka
perusahaan perlu menanamkan nilai-nilai yang sarada psetiap karyawannya.
Kebersamaan dalam menganut budaya atau nilai-wdag sama menciptakan rasa
kesatuan dan percaya dari masing-masing karyawknh@ ini telah terjadi, maka akan
tercipta lingkungan kerja yang baik dan sehat. kimgjan seperti ini dapat membangun
kreativitas dan komitmen yang tinggi dari para kargn sehingga pada akhirnya mereka
mampu mengakomodasi perubahan dalam perusahaaatkgaamg positif. Dalam usaha
pencapaian tujuan perusahaan dibutuhkan nilai-nitm keyakinan yang membantu
karyawan dalam bertindak, berpikir, dan menyelesaikasalah. Sistem nilai yang sudah
terinternalisasi dan menjadi budaya perusahaan yamg dalam arti dipahami,
dimengerti, dan dijalankan dapat menumbuhkan rasgerkilikan, membangkitkan
semangat kerja, dan dapat mendatangkan suksepdyagahaan.

Budaya yang dijalankan oleh semua anggota perusadeara konsisten dapat
menciptakan hidup berorganisasi yang terbuka, keaga bebas mengemukakan
pikiran,perasaan dan berpartisipasi dalam proseggmebilan keputusan. Suasana yang
demikian tentu akan membuat karyawan bekerja leaik, yang tentunya akan membuat
perusahaan menjadi efektif dalam upaya pencapajaannya. Budaya Perusahaan yang
berisi kepercayaan, prinsip-prinsip, nilai-nilaingamenjadi dasar dan referensi sistem
manajemen perusahaan serta perilaku karyawan dadderja, diyakini mampu untuk
mendorong percepatan kearah perubahan yang leltihGaana mendukung visi sebagai
Radio swasta dengan keunggulan kompetitif untukbtumdan berkembang secara
berkesinambungan menjadi Radio swasta di Kota Bamdyang telah melakukan

reformulasi nilai budaya perusahaan yang baru.






